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ABSTRAK
Judul : StudiKomparatifReinkarnasiDalam Agama Hindu Dan
PunarbhavaDalam Agama Buddha
Setiap agama yang adadi
alaminimemilikikonsepsipengajaranuntukmendapatkankeselamatandu
niadansetelahkematian.Dalam agama Hindu dan agama
Buddhamempunyaitujuan yang samayaitumencapaikebahagiaan yang
sesugguhnya. PencapaianMoksadalam agama Hindu
danNirwanadalam agama
Buddha.KemudiandalamkesamaankonsepkelahirankembaliantaraHind
u dan Buddhadapatdilihatbahwakedua agama inisama-
samamengatakankelahirankembaliakanselaluterjadiselamalingkaran
karma tidakadapadadirinya. Kelahirankembalidalam agama Hindu
adalahsuatu proses kelahirankembalijiwa yang lama
meninggalkanjasmani yang
sudahlapukdanmencarijasmanibarudanmenyakinibahwajiwaituadalahk
ekal. Sedangkandalam agama Buddha adalahsuatu proses
kelahirankembalijasmanidanbatin yang lama mengalamipelapukan,
kehancuran, dankemudianmunculjasmanidanbatin yang baru,
disinijiwahanyadinyakinitidaksebagai yang kekal.
Sedangkanpadaprosesnya, dalam agama Hindu hidupberulang-
ulangkarenaadanya karma darimanusiaitusendiri. Olehkarenanya,
kelahirankembaliiniberadapada proses, bahwamanusiaakanmati,
dansetelahkematiannyaitumanusiaakanhidupberulangdenganmelaluike
lahirankembaliataureinkarnasinamunakanberubahmenjadiberbagaimac
ambentukmakhluksesuaidenganamalperbuatansebelumnya. Dalam
agama Buddha proses
terjadinyaterdapatpadatigapuluhsatualamkehidupan.Dengandemikiand
arihasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwadalam agama Hindu maupun
Buddhasetiapmanusiaakanmengalamikelahirankembaliselamalingkara
n karma tidakmelekatpadadirinya. Tujuandarikehidupaninidalam
agama Hindu adalahmencapaiMoksadanbagi agama Buddha
tujuanakhiradalahmencapaiNirwana.
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ABSTRAK
Judul : The Comparative Study of Reincarnation In Hinduism and
Punarbhava in Buddhism
Every religion that existed in nature had a conception of
teaching to get the salvation of the world and after death. Within the
religions of  Hinduism and Buddhism have same purpose that is
achieving a real happines. The attainment of Moksha in Hinduism dan
Nirvana in Buddhism. The similarities concept of rebirth between
Hinduism and Buddhism could be seen that both were equally said
rebirth would always occur during the cycle because there was no
karma on him. Rebirth in Hinduism was a process of rebirth where the
old left physical rotted and seeked a new physical and believed that the
soul experienced weathering, destruction, and then emerged a new
body and soul, here believed to be the impermanent soul. While in the
process, in Hinduism life over and over again because of the karma of
the man himself. Therefore, the rebirth was in the process, that people
would die, and after his death it was repeated with humans would live
through a rebirth or reincarnation, but it would be turned into various
forms of beings in accordance with previous deeds. In Buddhism there
is the occurrence of the thirty-one nature of life. Thus the results of
this study councluded that in Hinduism and Buddhism every man will
experience a rebirth during the cycle of karma is not attached to him.
The purpose of life in Hinduism is achieving Moksha and the purpose
of life in Buddhism religion is to achieve Nirvana.
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